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The discourse on religious moderation has become a crucial issue within the
field of Islamic Education in response to the realities of multicultural societies.
Increasing tendencies toward intolerance and religious exclusivism indicate
that Islamic education requires learning approaches that are not merely
normative, but also contextual and inclusive. This article aims to analyze the
role of multicultural Islamic education learning models in strengthening
religious moderation. The study employs a qualitative approach using library
research. Data were collected through documentation of academic books,
national and international journal articles, and previous studies related to
Islamic education, multicultural education, tolerance, cultural Islam, and
religious moderation. Data analysis was conducted through content analysis
and conceptual synthesis. The findings reveal that multicultural Islamic
education learning models characterized by dialogical, participatory, and
contextual approaches contribute significantly to fostering tolerance and
strengthening religious moderation. This study does not formulate statistical
hypotheses, but builds conceptual relationships between learning models and
the development of moderate religious attitudes. The contribution of this
article lies in reinforcing a pedagogical perspective within the discourse of
religious moderation by positioning learning models as a strategic variable.
The results highlight the importance of redesigning Islamic education learning
approaches to promote inclusive, balanced, and moderate religious
understanding in multicultural contexts.
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Diskursus mengenai moderasi beragama menjadi isu penting dalam kajian
Pendidikan Islam di tengah realitas masyarakat multikultural. Tantangan berupa
meningkatnya sikap intoleransi dan eksklusivisme keagamaan menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
kontekstual dan inklusif. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran model
pembelajaran Pendidikan Islam multikultural dalam penguatan moderasi beragama.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap buku akademik,
artikel jurnal nasional dan internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan Pendidikan Islam, pendidikan multikultural, toleransi, Islam
kultural, dan moderasi beragama. Analisis data dilakukan melalui analisis isi dan
sintesis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Pendidikan Islam multikultural yang bercirikan dialogis, partisipatif, dan kontekstual
berkontribusi signifikan dalam menumbuhkan sikap toleransi dan moderasi
beragama. Kontribusi artikel ini terletak pada penguatan perspektif pedagogis dalam
kajian moderasi beragama dengan menempatkan model pembelajaran sebagai variabel
strategis. Temuan ini menegaskan pentingnya pembaruan pendekatan pembelajaran
Pendidikan Islam dalam membangun sikap keberagamaan yang moderat dan inklusi
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Analisis Model Pembelajaran Pendidikan Islam Multikultural dalam Penguatan Moderasi
Beragama

PENDAHULUAN

Keberagaman agama, etnis, budaya, dan pola keberagamaan merupakan
kenyataan sosial yang melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia (Al Hamid,
2019). Namun, sejumlah kajian akademik dan fenomena sosial menunjukkan bahwa
sikap intoleran, eksklusivisme, serta pemahaman keagamaan yang cenderung sempit
masih kerap dijumpai, terutama di kalangan generasi muda dan peserta didik (Zamroni,
Zakiah, Amelia, Shaliha, & Jaya, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
moderasi beragama, seperti sikap adil, seimbang, dan menghargai perbedaan, belum
sepenuhnya tertanam secara kuat melalui proses pendidikan.(Yusra, 2018) Realitas
tersebut menuntut adanya pembaruan pendekatan pembelajaran, khususnya dalam
Pendidikan Islam, agar lebih kontekstual dan selaras dengan karakter masyarakat yang
multikultural.

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran memiliki peranan penting karena
menjadi kerangka utama dalam proses internalisasi nilai, pengetahuan, dan sikap
keagamaan (Fadriati, 2012). Model pembelajaran yang masih bersifat tradisional dan
berpusat pada guru cenderung membatasi ruang dialog, refleksi, serta partisipasi aktif
peserta didik (Abas, Tajudin, Nugroho, & Putra, 2025; Kakesha Rajabiah & Wardan,
2024; Mirawati, Musslifah, Abbasov, & M.Suud, 2025). Akibatnya, nilai-nilai toleransi
dan moderasi beragama sering kali hanya dipahami pada tataran konseptual, tanpa
terwujud dalam sikap dan perilaku nyata. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik, bersifat
reflektif, serta mengaitkan ajaran Islam dengan realitas sosial yang beragam.

Pendidikan Islam multikultural hadir sebagai pendekatan yang memandang
keberagaman sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (Nisa, 2021). Pendekatan
ini tidak hanya menekankan penguasaan ajaran Islam secara normatif, tetapi juga
mendorong pemahaman Islam sebagai agama yang hidup dan berdialog dengan
dinamika sosial serta budaya masyarakat. Dalam kerangka ini, toleransi dipahami
sebagai kemampuan untuk menerima dan menghargai perbedaan, serta membangun
kehidupan bersama secara damai tanpa harus menghilangkan identitas keagamaan.
(Ardina Kamal, 2023)Namun demikian, hubungan antara pendidikan Islam
multikultural, model pembelajaran, dan pembentukan sikap toleran masih belum
banyak dikaji secara mendalam dan sistematis.

Perspektif Islam kultural menjadi landasan penting dalam upaya memahami
keberagaman ekspresi keislaman di tengah masyarakat.(Vera Dwi Apriliani & Acep,
2023) Islam kultural menegaskan bahwa ajaran Islam senantiasa berinteraksi dengan
budaya lokal dan tradisi sosial, sehingga melahirkan praktik keberagamaan yang
beragam namun tetap berakar pada nilai-nilai dasar Islam.(Laili et al., 2024) Pandangan
ini sejalan dengan prinsip pendidikan multikultural yang menghargai pluralitas budaya
sebagai sumber pembelajaran. Integrasi perspektif Islam kultural dalam model
pembelajaran Pendidikan Islam multikultural memungkinkan peserta didik untuk
memahami Islam secara lebih inklusif, humanis, dan kontekstual, sehingga dapat
menumbuhkan sikap toleransi dan moderasi beragama.
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Secara normatif, Islam menegaskan prinsip wasathiyyah sebagai ciri utama
umatnya, yang tercermin dalam sikap moderat, adil, dan menghindari sikap berlebihan
dalam beragama(Sulaiman & Misbah, 2021). Nilai-nilai tersebut memiliki kesesuaian
dengan tujuan pendidikan multikultural yang menekankan pentingnya hidup
berdampingan secara harmonis dalam keberagaman(Sarnita & Titi Andaryani, 2023) .
Namun, masih terdapat jarak antara nilai-nilai ideal tersebut dengan praktik
pembelajaran Pendidikan Islam yang belum sepenuhnya mengakomodasi realitas sosial
dan budaya yang plural.

Bertolak dari kondisi tersebut, kajian ini diarahkan untuk menelaah secara
komprehensif model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural dengan
menempatkan nilai toleransi dan perspektif Islam kultural sebagai elemen penting
dalam penguatan moderasi beragama. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan Pendidikan Islam sekaligus menjadi rujukan konseptual bagi
pengembangan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat
multikultural dan tantangan keberagamaan kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan yang berorientasi pada analisis konseptual dan sintesis gagasan ilmiah.
(Sugiyono, 2018) Fokus utama penelitian diarahkan pada penguatan moderasi
beragama melalui model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural sebagaimana
dikembangkan dalam berbagai literatur akademik.

Variabel utama dalam penelitian ini terdiri atas dua fokus kajian. Variabel
pertama adalah model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural, yang ditelusuri
melalui karakteristik, pendekatan, dan prinsip pembelajaran yang berorientasi pada
pengelolaan keberagaman (Miza Nina Adlini, 2022). Variabel kedua adalah moderasi
beragama, yang dikaji melalui indikator sikap toleransi, keseimbangan, inklusivitas, dan
penghargaan terhadap perbedaan dalam konteks pendidikan.(Hadi & Afandi, 2021)
Kedua variabel tersebut dianalisis secara relasional untuk melihat keterkaitan
konseptual antara pendekatan pembelajaran dan penguatan sikap keberagamaan
moderat.

Subjek penelitian ini bukan individu atau kelompok responden, melainkan
dokumen ilmiah yang relevan dengan fokus kajian. Dokumen tersebut meliputi buku
akademik, artikel jurnal nasional dan internasional, hasil penelitian terdahulu, serta
dokumen kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan Pendidikan Islam, pendidikan
multikultural, Islam kultural, toleransi, dan moderasi beragama.(Adlini, Dinda,
Yulinda, Chotimah, & Merliyana, 2022) Pemilihan sumber dilakukan secara purposif
dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas penulis atau penerbit, serta
kontribusinya terhadap pembahasan model pembelajaran dan moderasi beragama.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar telaah dokumen yang
disusun oleh peneliti. Lembar ini berfungsi untuk mencatat informasi penting dari
setiap sumber, meliputi fokus kajian, pendekatan pembelajaran yang dibahas, nilai-nilai

94| Andragogi: Vol 6 no 1 2026



Analisis Model Pembelajaran Pendidikan Islam Multikultural dalam Penguatan Moderasi
Beragama

toleransi dan moderasi yang muncul, serta temuan atau argumen utama yang relevan
dengan tujuan penelitian. Instrumen ini memungkinkan peneliti melakukan pencatatan
data secara sistematis dan konsisten, sehingga memudahkan proses analisis dan
sintesis.(Miza Nina Adlini, 2022)

Prosedur penelitian diawali dengan penelusuran literatur melalui basis data
ilmiah seperti jurnal terakreditasi, repositori perguruan tinggi, dan penerbit akademik.
Literatur yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan fokus
penelitian.(Hadi & Afandi, 2021) Setelah itu, dilakukan pengorganisasian data dengan
mengelompokkan sumber berdasarkan tema, model pembelajaran, dan aspek moderasi
beragama yang dibahas. Tahap selanjutnya adalah pengkajian mendalam terhadap isi
dokumen menggunakan instrumen yang telah disusun. Adapun Road Map Peleitian
dapat dilihat sebagai berikut:

~ ROADMAP PENELITIAN

Penguatan Moderasi Beragama melalui
Model Pembelajaran Pendidikan Islam Multikultural

Pemetaan Kajian Teori Analisis Model Implikasi Rekomendal
Isu Strategis & Literatur Pembelajaran @8 J«. -i, fia i> Pendidikan & Arah Lanjul
D2 B4l Ber s

# N-u

Gambar 1. (Roodmap Penelitian)

Teknik analisis data dilakukan melalui analisis isi (content analysis) dengan
langkah-langkah pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi data. (Yaniawati,
2020)Setiap teks dianalisis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan relasi
konseptual antara model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural dan penguatan
moderasi beragama.(Waruwu, Pu'at, Utami, Yanti, & Rusydiana, 2025) Analisis ini
bersifat kualitatif-deskriptif, tanpa menggunakan pengujian statistik inferensial, karena
tujuan penelitian bukan untuk mengukur hubungan kuantitatif, melainkan untuk
membangun pemahaman konseptual yang komprehensif.(Fadli, 2021) Hasil analisis
kemudian disintesiskan untuk merumuskan kerangka pemikiran yang utuh dan
sistematis.

Untuk menjaga keterpercayaan hasil penelitian, peneliti melakukan
pemeriksaan silang antar-sumber dengan membandingkan berbagai pandangan dan
temuan dari literatur yang berbeda. Langkah ini bertujuan memastikan konsistensi data
dan menghindari bias penafsiran. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini disusun
sedemikian rupa sehingga memungkinkan peneliti lain melakukan penelusuran ulang
terhadap sumber, tahapan analisis, serta verifikasi hasil kajian.
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HASIL PENELITIAN
Pemetaan Literatur dan Karakteristik Sumber Data

Hasil penelusuran dan seleksi literatur menghasilkan sejumlah sumber yang
relevan dengan fokus penelitian, meliputi buku akademik, artikel jurnal nasional dan
internasional, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas Pendidikan Islam,
pendidikan multikultural, model pembelajaran, toleransi, Islam kultural, dan moderasi
beragama.(Waruwu, 2023) Literatur yang dianalisis berasal dari berbagai konteks
pendidikan dan latar belakang keilmuan, sehingga memberikan sudut pandang yang
beragam terhadap hubungan antara model pembelajaran dan penguatan moderasi
beragama.

Dari keseluruhan sumber yang dikaji, ditemukan bahwa sebagian besar literatur
menempatkan pendidikan multikultural sebagai pendekatan strategis dalam merespons
realitas keberagaman, sementara pembahasan moderasi beragama umumnya masih
disajikan secara konseptual dan normatif. Hanya sebagian literatur yang secara eksplisit
mengaitkan model pembelajaran Pendidikan Islam dengan pembentukan sikap
moderat dan toleran. Temuan ini menunjukkan adanya variasi fokus kajian sekaligus
memperlihatkan ruang analisis yang dapat disintesiskan secara lebih komprehensif.

Hasil Analisis Model Pembelajaran Pendidikan Islam Multikultural

Hasil analisis isi terhadap literatur menunjukkan bahwa model pembelajaran
Pendidikan Islam multikultural memiliki karakteristik utama berupa orientasi dialogis,
partisipatif, dan kontekstual.(Istiqomah, Rivadah, Potabuga, & Rahman, 2020) Model-
model pembelajaran yang banyak muncul dalam literatur menekankan keterlibatan
aktif peserta didik melalui diskusi, kerja kelompok, studi kasus, dan refleksi
pengalaman sosial keagamaan.(Sarnita & Titi Andaryani, 2023) Pendekatan tersebut
dinilai mampu membuka ruang dialog antarpandangan, sehingga peserta didik tidak
hanya memahami ajaran Islam secara normatif, tetapi juga mampu memaknai
keberagaman dalam kehidupan nyata.(Ventura, 2025)

Analisis juga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang mengaitkan materi
Pendidikan Islam dengan konteks budaya lokal dan realitas sosial peserta didik
cenderung lebih efektif dalam menumbuhkan sikap saling menghargai. (Chasanah,
Yatmi, Hidayah, & Purwoko, 2025)Dalam literatur, pendekatan ini sering dikaitkan
dengan perspektif Islam kultural, yang memandang keberagaman ekspresi keislaman
sebagai bagian dari dinamika sosial yang perlu dipahami secara bijak(Handayani,
Akbarjono, & Igbal, 2023). Temuan ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai medium
internalisasi nilai-nilai toleransi dan inklusivitas.

Temuan Nilai Toleransi dan Moderasi Beragama dalam Literatur

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa nilai toleransi dan moderasi
beragama muncul secara konsisten dalam pembahasan Pendidikan Islam multikultural,
meskipun dengan penekanan yang berbeda-beda. Toleransi dalam konteks
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pembelajaran digambarkan melalui sikap terbuka terhadap perbedaan pendapat,
penghormatan terhadap keyakinan lain, serta kemampuan untuk hidup berdampingan
secara damai. Nilai-nilai tersebut tidak diposisikan sebagai konsep yang berdiri sendiri,
melainkan terintegrasi dalam proses pembelajaran yang dialogis dan reflektif.

Moderasi beragama dalam literatur yang dianalisis lebih banyak dipahami
sebagai sikap keseimbangan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Hasil
analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural
berpotensi memperkuat moderasi beragama ketika proses pembelajaran mendorong
peserta didik untuk menghindari sikap ekstrem, baik dalam bentuk eksklusivisme
maupun relativisme berlebihan. Dengan demikian, toleransi dan moderasi beragama
diposisikan sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman
kontekstual dan dialog antarbudaya.

Sintesis Hasil Analisis dan Pola Hubungan Antarvariabel

Sintesis terhadap seluruh temuan menunjukkan adanya pola hubungan
konseptual antara model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural dan penguatan
moderasi beragama. Model pembelajaran yang menekankan dialog, kolaborasi, dan
pengakuan terhadap keberagaman terbukti secara konseptual selaras dengan nilai-nilai
moderasi beragama.(Zamroni et al., 2024) Literatur yang dianalisis memperlihatkan
bahwa ketika pembelajaran dirancang untuk mengakomodasi perbedaan latar belakang
budaya dan pemahaman keagamaan, maka sikap toleran dan moderat lebih mudah
berkembang.

Hasil sintesis ini juga mengungkap bahwa integrasi perspektif Islam kultural
(Nisa, 2021) dalam model pembelajaran memperkuat proses internalisasi nilai moderasi
beragama. Islam dipahami tidak hanya sebagai ajaran normatif, tetapi juga sebagai
realitas sosial yang berinteraksi dengan budaya. (Wanabuliandari, Ristiyani, &
Kurniasih, 2021)Pola ini memperlihatkan bahwa penguatan moderasi beragama tidak
dapat dilepaskan dari cara pembelajaran dirancang dan diimplementasikan secara
pedagogis.

Verifikasi dan Konsistensi Temuan Kajian

Verifikasi hasil kajian dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai
sumber literatur yang memiliki latar belakang dan konteks yang berbeda. Hasil
perbandingan menunjukkan adanya konsistensi gagasan mengenai pentingnya
pendekatan multikultural dan model pembelajaran yang dialogis dalam membangun
sikap toleransi dan moderasi beragama.(Hakim, Hakim, & Maujud, 2025) Meskipun
terdapat variasi terminologi dan pendekatan, substansi temuan literatur menunjukkan
kesamaan arah dalam menempatkan pendidikan sebagai sarana strategis penguatan
moderasi beragama.

Proses verifikasi ini memperkuat keabsahan hasil penelitian, karena temuan
yang diperoleh tidak bertumpu pada satu sumber atau satu perspektif tertentu.(Ardina
Kamal, 2023) Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan
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secara akademis dan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan
antara model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural dan penguatan moderasi
beragama.

Pembahasan
Relevansi Model Pembelajaran Pendidikan Islam Multikultural terhadap Moderasi
Beragama

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Pendidikan Islam
multikultural memiliki keterkaitan yang signifikan dengan penguatan moderasi
beragama.(Wibowo, 2024) Temuan ini sejalan dengan berbagai teori pendidikan
multikultural yang menekankan pentingnya pengelolaan keberagaman melalui
pendekatan pembelajaran yang inklusif dan dialogis.(Nurasiah, Rachmawati, Marini,
Maksum, & Herlina, 2022) Pendidikan multikultural dipahami sebagai strategi
pedagogis untuk membangun kesadaran peserta didik terhadap pluralitas sosial,
budaya, dan keagamaan, sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai.(Yusra, 2018)

Dalam konteks Pendidikan Islam, pendekatan multikultural memperluas cara
pandang peserta didik dalam memahami ajaran agama secara kontekstual. (Agus Salim
& Wedra Aprison, 2024)Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran agama
yang menekankan dialog dan refleksi mampu mengurangi kecenderungan sikap
eksklusif dan dogmatis.(Vera Dwi Apriliani & Acep, 2023) Hasil kajian ini menguatkan
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa model pembelajaran yang mendorong
interaksi dan partisipasi aktif peserta didik berkontribusi pada pembentukan sikap
keberagamaan yang lebih seimbang dan moderat.

Toleransi sebagai Hasil Proses Pedagogis dalam Pendidikan Islam

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa toleransi tidak dapat dipahami
sebagai sikap yang muncul secara spontan, melainkan sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang dirancang secara sistematis. (Sulaiman & Misbah, 2021)Model
pembelajaran Pendidikan Islam multikultural memberikan ruang bagi peserta didik
untuk berinteraksi dengan perbedaan pandangan, baik dalam aspek budaya maupun
pemahaman keagamaan.(Sipuan, Warsah, Amin, & Adisel, 2022) Proses ini
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan untuk mendengarkan,
menghargai, dan merespons perbedaan secara konstruktif.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
toleransi lebih efektif dibangun melalui pengalaman belajar yang melibatkan dialog dan
kerja kolaboratif dibandingkan melalui pendekatan ceramah. (Salim & Aprison,
2024)Dalam Pendidikan Islam, toleransi menjadi bagian dari pengamalan nilai-nilai
ajaran Islam yang menekankan kasih sayang, keadilan, dan penghormatan terhadap
sesama.(Kakesha Rajabiah & Wardan, 2024) Oleh karena itu, pembelajaran multikultural
berperan sebagai medium pedagogis yang menjembatani nilai-nilai normatif Islam
dengan praktik sosial yang menghargai keberagaman.
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Peran Islam Kultural dalam Memperkuat Moderasi Beragama

Pembahasan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perspektif Islam kultural
memiliki kontribusi penting dalam penguatan moderasi beragama. Islam kultural
memandang keberagaman ekspresi keislaman sebagai konsekuensi dari interaksi antara
ajaran Islam dan konteks sosial budaya. (Fitria, 2022) Perspektif ini membantu peserta
didik memahami bahwa perbedaan praktik keagamaan tidak selalu mencerminkan
penyimpangan, melainkan bentuk adaptasi ajaran Islam dalam ruang budaya yang
beragam.

Temuan ini selaras dengan kajian-kajian terdahulu yang menegaskan bahwa
pendekatan kultural dalam pendidikan agama dapat mengurangi sikap eksklusif dan
klaim kebenaran tunggal. Integrasi Islam kultural dalam model pembelajaran
Pendidikan Islam multikultural memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap
terbuka dan kritis tanpa kehilangan komitmen terhadap nilai-nilai dasar
agama.(Suhendra et al., 2025) Dengan demikian, Islam kultural berfungsi sebagai
kerangka konseptual yang memperkuat moderasi beragama melalui pendidikan.

Implikasi Teoretis dan Pedagogis Temuan Penelitian

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa moderasi
beragama dapat dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang menempatkan
keberagaman sebagai sumber belajar. Model pembelajaran Pendidikan Islam
multikultural tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pengetahuan keagamaan,
tetapi juga pada pembentukan sikap sosial dan etika keberagamaan peserta didik.
(Novayani, 2018)Temuan ini memperkaya kajian Pendidikan Islam dengan
menawarkan perspektif pedagogis yang relevan dengan konteks masyarakat
multikultural. (Imam Mashuri, 2020)

Secara pedagogis, pembahasan ini menunjukkan bahwa penguatan moderasi
beragama memerlukan pembaruan desain pembelajaran yang lebih dialogis,
partisipatif, dan kontekstual.(Mahrina & Erawati, 2023) Guru dan lembaga pendidikan
perlu merancang pembelajaran Pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai toleransi
dan perspektif Islam kultural secara sistematis.(Firmansyah, 2022) Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ajaran agama, tetapi juga
sebagai ruang pembentukan sikap keberagamaan yang moderat dan inklusif.

KESIMPULAN

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan moderasi
beragama dalam Pendidikan Islam tidak terutama ditentukan oleh penguasaan materi
ajar, melainkan oleh desain model pembelajaran yang digunakan. Temuan yang cukup
mengejutkan adalah bahwa literatur yang secara eksplisit membahas moderasi
beragama sering kali tidak memberikan perhatian memadai pada aspek pedagogis,
sementara kajian model pembelajaran Pendidikan Islam multikultural justru
menunjukkan kontribusi yang lebih nyata dalam membentuk sikap toleran, dialogis,
dan moderat. Hal ini menegaskan bahwa moderasi beragama lebih efektif dibangun
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melalui proses pembelajaran yang dialogis dan kontekstual dibandingkan melalui
pendekatan normatif-doktrinal semata.

Secara keilmuan, penelitian ini mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya
tentang pentingnya pendidikan multikultural dalam masyarakat majemuk, sekaligus
menyumbangkan perspektif baru dengan menempatkan model pembelajaran
Pendidikan Islam multikultural sebagai variabel kunci dalam penguatan moderasi
beragama. Kajian ini tidak sekadar mengulang gagasan tentang moderasi beragama,
tetapi memperluasnya melalui sintesis konseptual yang mengintegrasikan nilai toleransi
dan perspektif Islam kultural ke dalam kerangka pedagogis. Dengan demikian,
penelitian ini memperkaya kajian Pendidikan Islam melalui penekanan pada dimensi
pembelajaran sebagai ruang strategis pembentukan sikap keberagamaan moderat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena bersifat kajian kepustakaan yang
hanya mengandalkan sumber-sumber literatur tanpa melibatkan data empiris dari
lapangan. Variasi konteks pendidikan, jenjang, serta latar belakang sosial peserta didik
belum terakomodasi secara langsung dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan dengan pendekatan empiris, melibatkan sampel yang lebih beragam dan
konteks pendidikan yang berbeda, diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam dan komprehensif. Hasil penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar perumusan kebijakan dan pengembangan praktik pembelajaran
Pendidikan Islam yang lebih tepat guna dalam memperkuat moderasi beragama.
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